PENGARUH DIGITAL PAYMENT, LITERASI KEUANGAN
DIGITAL, DAN KEAMANAN TERHADAP KESIAPAN GEN-Z
DALAM MENGGUNAKAN PEMBAYARAN CENTRAL BANK

DIGITAL CURRENCY (CBDC)
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

7

Oleh:
AKHMAD FARUN MUFLI
NIM: 40222173

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



PENGARUH DIGITAL PAYMENT, LITERASI KEUANGAN
DIGITAL, DAN KEAMANAN TERHADAP KESIAPAN GEN-Z
DALAM MENGGUNAKAN PEMBAYARAN CENTRAL BANK

DIGITAL CURRENCY (CBDC)
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan)

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

{o
=N~

Oleh:

AKHMAD FARUN MUFLI
NIM: 40222173

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2026



Nama : Akhmad F
NIM

Judul Skripsi 4 Digital dan

FEBI UIN K.H. Abdurra
sesungguhnya bahwa Skri
i dalam bentuk kutipan ya

ataan ini penulis buat deng:

NIM. 40222173




NOTA PEMBIMBING

Lamp. : 2 (dua) eksemplar
Hal  :Naskah Skripsi Sdr. Akhmad Farun Mufli

Yth.

Dekan Fakultas EKonomi dan Bisnis Islam
Ketua Program Studi Perbankan Syariah
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka

bersama ini saya kirimkan naskah skripsi Saudara/i:

Nama : Akhmad Farun Mufli

NIM 140222173

Judul Skripsi: Pengaruh Digital Payment, Literasi Keuangan Digital dan
Keamanan Terhadap Kesiapan Gen-Z dalam Mengadopsi
Pembayaran Central Bank Digital Currency (Studi Kasus
Mahasiswa FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan)

Naskah tersebut sudah memenuhi persyaratan untuk dapat segera
dimunagosahkan. Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk
digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan
terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 23 Juni 2026

Pembimbing

Rohmad Abidin, M. Kom.
NIP. 1988010620201210006

i



KEMENTERIAN AGAMA REPFUBLIK INDONESIA
: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
m K.H ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
"'.;)-'.' FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS I1SLAM
Alamat: J1, Pahlawan No. 52 Kajen Pekalongan, www. febiuingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Dekan Fakullas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 1slam Negeri (UIN)
K. H. Abdurrshman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara:

Nama ¢ Akhmad Farun Mufli
NIM ;o 40222173
Judul Skripsi : Pengaruh Digital Payment, Literasi Keuangan Digital,

dan Keamanan Terhadap Kesiapan Gen-Z dalam

Menggunakan Pembayaran Central Bank Digital

Curreacy (CBDC) (Mahasiswa Fakolias Ekonomi Dan

Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Fekalongan)
Dosen Pembimbing  ©  Rohmad Abidie, M. Kom.

Telah diujikan pada hari Jum'at tanggal 10 Juli dan dinyaiakan LULUS
serta di terima sehagai salah satu syaral guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
(S.E.)

Dewan Penguji
Penguji 1 Penguiji 11

W///Zﬂ

r"hl‘l'ud
NIF. msmummlm NIP. I!HIIIIIH!IHI{I-IH

iv


http://www.febi.uingusdur.ac.id/

MOTTO

“Tidak akan Allah halangi, jika sesuatu itu pantas untukmu”

“Ya itulah guys ya apapun yang kita lihat itu kepastian belum tentu itu jawaban,
ingat teman-teman di suatu perjalanan pasti akan ada rintangan yang terlihat
dengan mata yang jelas, kalian harus siapin bekal. Kegagalan Itu adalah menuju
kesuksesan”

(obby)

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. Cuma
sekiranya kalau temen-temen merasa gagal dalam mencapai mimpi. Jangan
khawatir mimpi-mimpi lain bisa diciptakan"

(Windah Basudara)
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ABSTRAK

AKHMAD FARUN MUFLI, Pengaruh Digital Payment, Literasi Keuangan
Digital, dan Keamanan Terhadap Kesiapan Gen-Z Dalam Menggunakan
Pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC) (Studi Kasus Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan)

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi sistem
pembayaran menuju era ekonomi digital. Salah satu inovasi yang sedang
dikembangkan oleh Bank Indonesia adalah Central Bank Digital Currency (CBDC)
atau Rupiah Digital. Sebagai generasi yang tumbuh di era digital, Generasi Z
memiliki potensi besar untuk menjadi pengguna awal CBDC. Namun, tingkat
kesiapan Generasi Z dalam Menggunakan CBDC dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital payment, literasi
keuangan digital, dan keamanan terhadap kesiapan Gen-Z dalam Menggunakan
pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 98 mahasiswa. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji
F, dan koefisien determinasi dengan bantuan program IBM SPSS Statistics.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital payment berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan Gen-Z dalam menggunakan pembayaran CBDC.
Literasi keuangan digital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
Gen-Z dalam menggunakan pembayaran CBDC. Selain itu, keamanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan Gen-Z dalam menggunakan pembayaran
CBDC. Secara simultan, digital payment, literasi keuangan digital, dan keamanan
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan Gen-Z dalam menggunakan pembayaran
CBDC.

Kata Kunci: Digital Payment, Literasi Keuangan Digital, Keamanan, Kesiapan
Gen-Z, Central Bank Digital Currency (CBDC).
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ABSTACK

AKHMAD FARUN MUFLI, Pengaruh Digital Payment, Literasi Keuangan
Digital, dan Keamanan Terhadap Kesiapan Gen-Z Dalam Menggunakan
Pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC) (Studi Kasus Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan)

The development of digital technology has driven the transformation of the
payment system towards the era of the digital economy. One of the innovations
being developed by Bank Indonesia is the Central Bank Digital Currency (CBDC)
or Digital Rupiah. As a generation that grew up in the digital era, Generation Z has
great potential to become early adopters of CBDCs. However, Generation Z's
readiness level in adopting CBDCs is influenced by various factors. This study aims
to analyze the influence of digital payments, digital financial literacy, and security
on Gen-Z's readiness to adopt Central Bank Digital Currency (CBDC) payments.

This study uses a quantitative approach with a survey method. The research
population is students of the Faculty of Islamic Economics and Business UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. The sampling technique used purposive
sampling with a total of 98 students. Data were collected through questionnaire
deployment and analyzed using validity tests, reliability tests, classical assumption
tests, multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and determination
coefficients with the help of the IBM SPSS Statistics program.

The results of the study show that digital payments have a positive and
significant effect on Gen-Z's readiness to adopt CBDC payments. Digital financial
literacy also has a positive and significant effect on Gen-Z's readiness to adopt
CBDC payments. In addition, security has a positive and significant effect on Gen-
Z's readiness to adopt CBDC payments. Simultaneously, digital payments, digital
financial literacy, and security have a significant impact on Gen-Z's readiness to
adopt CBDC payments.

Keywords: Digital Payment, Digital Financial Literacy, Security, Gen-Z
Readiness, Central Bank Digital Currency (CBDC)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<y Ta "4 Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
K Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er
) Zai Z Zet
g Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
A Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
a Fa F Ef
K Qaf Q Ki

Xiv




S Kaf K Ka
J Lam L El

A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
RN Fathah danya Ai adani
9 Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:

S - kataba
J=é -fa’ala
84 - zukira

&aXi- yazhabu

e -su’ila
Y - kaifa
Jsa - haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dig Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
S . a dan garis di
. ...} Fathah dan alif atau ya A

atas
(S Kasrah dan ya | Fdan garis di

’ atas
) Hammah dan wau U u dan garis di

atas

Contoh:
& -qila

d8  -qila
A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jakyl iy - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
855l dadl - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
FERIA - talhah
B. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Evg} - rabbana
J5% - nazzala
5 - al-birr
gl - al-haji

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasl - ar-rajulu
A - as-sayyidu
Gead) - as-syamsu
AL - al-qalamu
il - al-badi’u
e ~al-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
G320 - ta'khuziina
230 - an-nau’
{ols - syai'un
o - Ina
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A o

&yl - umirtu

K - akala
E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:

GBI A 1l 53 Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

) 5all 5 &I 158315 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
Juil 2w15)  Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
bl Has Bl Haa 4l Bismillahimajrehawamursaha
S 4l g U e el s W Je iy Walillahi “alan-nasi hijju al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
F. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:
J3u5 ¥ 3234 L5 Wa ma Muhammadun illa rasl

5w ey Lsdﬂ bl s e I3 G Inna awwala baitin wudi’a linnasil
allazi bibakkat amubarakan
Gl 4 d)d‘ @il (lialay 5e Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila ffhil
Qur’anu
u-\-ml\ K ‘>11-' 515 3l Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin
Saallal) g} 434 Al Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
(o fmbgd) Ga%ial  Nasrunminallahiwafathunqarib
ks Y14 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
e ¢ 5 08 a5 Wallahabikullisyai'in ‘alim
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era digital saat ini, transaksi jual beli di Indonesia mengalami
perubahan yang signifikan. Kemajuan teknologi informasi yang diikuti oleh
semakin luasnya akses internet telah mengubah cara masyarakat melakukan
aktivitas jual beli. Saat ini transaksi lebih fleksibel tidak hanya pada pasar
tradisional, tetapi juga berlangsung melalui berbagai platform digital yang
menawarkan kemudahan dan efisiensi. Dalam praktiknya, masyarakat dapat
mengenakan metode transaksi tunai maupun non-tunai. Transaksi tunai
dilaksanakan dengan memanfaatkan uang kartal berupa uang kertas dan logam
yang diliris dengan Bank Indonesia. pemakaian elemen transaksi non-tunai
semakin meningkat melewati bermacam layanan misalnya kartu debit, aplikasi
dompet digital, serta mekanisme transaksi melewati QRIS (Quick Response

Code Indonesian Standard) (Susilowati et al., 2025).

Metode Pembayaran E-Commerce Terfavorit
(2024)

E-Wallet

cop

Mobile/Internet Banking
PayLater/P2P Lending

Transfer ATM

Sumber: Jakpat Goﬁa:i.j:‘:-

Gambar 1.1 Grafik Metode Pembayaran Digital saat Belanja di E-Commerce
Terfavorit (2024)
Sumber: Jakpat 2024



Mengacu pada data yang tertera dalam Gambar 1.1 di atas, sebagaimana
dimuat dalam tulisan Jakpat, e-wallet menjadi sarana transaksi yang paling
digemari, dengan pangsa penggunaan mencapai 77%. Di sisi lain, metode
pembayaran secara tunai maupun COD menduduki posisi kedua, dengan catatan
42% konsumen menggunakannya dalam rentang waktu setahun terakhir.
Mobile/Internet Banking menempati urutan ketiga, digunakan oleh persentase
50% konsumen. paylater/p2p lending menyusul di urutan keempat dengan
persentase 27%. Sedangkan urutan terbawah yaitu transfer ATM dengan
persentase 25%. (Yonatan, 2024).

Secara umum, penggunaan metode pembayaran digital di Indonesia
selama periode 2023 hingga 2024 menunjukkan pertumbuhan sebesar 0,8%.
Kondisi tersebut mencerminkan meningkatnya penerimaan masyarakat terhadap
instrumen transaksi non-tunai yang menghadirkan kepraktisan serta efisiensi
dalam bertransaksi. Kehadiran trobosan pada sektor pembayaran diharapkan
mampu meningkatkan efektivitas berbagai aktivitas ekonomi. Sejalan dengan
perkembangan tersebut, bank sentral juga mulai memperkenalkan dan
mengembangkan sistem Central Bank Digital Currency sebagai bagian dari

transformasi sistem pembayaran nasional (Mutiara et al., 2024).

Volume dan Nilai Transaksi Uang Elektronik (Jan 2021- Agust 2024)
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Gambar 1.2 Grafik Volume dan nilai transaksi uang elektronik
(Jan 2021- Agust 2024)
Sumber: Katadata Media Network (Databoks)

Pada Gambar 1.2 di atas, Data yang diliris oleh Katadata Media Network
menunjukkan adanya pertumbuhan yang konsisten pada volume nilai transaksi
uang elektronik di Indonesia sepanjang periode 2018 sampai 2024. Pada tahun
2018, nilai transaksi uang elektronik tercatat sebanyak 330 juta transaksi dengan
nilai senilai 5,19 triliun rupiah. Angka tersebut bertransformasi pertumbuhan
dari periode ke periode. Periode 2021, volume transaksi hampir mencapai 5,45
miliar transaksi dengan nilai nominal senilai 305 triliun rupiah. Peningkatan
tersebut mengindikasikan bahwa masyarakat semakin menjadikan uang
elektronik sebagai instrumen pembayaran utama dalam berbagai aktivitas
ekonomi.

Perkembangan yang lebih signifikan terlihat pada Agustus 2024 saat
transaksi uang elektronik mencatatkan volume senilai 13,7 miliar transaksi
transaksi dengan angka transaksi sebesar 1,6 kuadriliun rupiah. Pertumbuhan
tersebut menunjukkan semakin kuatnya penggunaan instrumen pembayaran

digital di Indonesia serta meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap sistem

pembayaran berbasis teknologi (Viva Budy Kusnandar, 2024).

Jenis Pembayaran Jumlah Pengguna | Tahun Sumber
Digital




Mobile Banking +145 juta pengguna | 2024 Bank
Indonesia
(2024)
QRIS 155 juta pengguna 2024 Bank
Indonesia
(2024)
E-Wallet  (pengguna | +200 juta pengguna | 2024 Jakpat
aktif) (2024)

Pada tabel diatas, Bank Indonesia melaporkan bahwa jumlah pengguna
QRIS terus mengalami peningkatan dan telah mencapai sekitar 55 juta pengguna
pada tahun 2024, dengan lebih dari 35 juta merchant yang telah menggunakan
QRIS sebagai metode pembayaran. Capaian tersebut menunjukkan semakin
luasnya adopsi sistem pembayaran digital oleh masyarakat maupun pelaku usaha
di Indonesia (Bank Indonesia, 2024).

Selain QRIS, penggunaan dompet digital (e-wallet) juga mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Berdasarkan laporan Jakpat, Indonesia memiliki
sekitar 200 juta pengguna aktif dompet digital, menjadikannya sebagai salah satu
negara dengan pasar pembayaran digital terbesar di kawasan Asia Tenggara.
Tingginya penggunaan dompet digital tersebut didorong oleh semakin
berkembangnya layanan seperti GoPay, DANA, ShopeePay, OVO, dan LinkAja
yang menawarkan berbagai kemudahan transaksi dalam kehidupan sehari-hari
(Jakpat, 2024).

Meningkatnya penggunaan mobile banking, e-wallet, dan QRIS
menunjukkan bahwa pembayaran digital telah menjadi bagian penting dalam

aktivitas ekonomi masyarakat Indonesia. Kondisi tersebut menjadi dasar yang



kuat untuk meneliti faktor-faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat
dalam menggunakan pembayaran digital.

Transformasi digital yang terjadi secara global telah mendorong banyak
negara untuk mengembangkan macam inovatif mata uang digital yang diliris
oleh bank sentral atau Central Bank Digital Currency. Kehadiran CBDC menjadi
isu strategis karena berpotensi memberikan pengaruh terhadap efektivitas
kebijakan moneter, peningkatan inklusi keuangan, efisiensi sistem pembayaran,
serta stabilitas sistem keuangan suatu negara. Di Indonesia, pengembangan
CBDC diwujudkan melalui inisiatif Rupiah Digital yang dikembangkan dalam
Proyek Garuda. Program tersebut mencakup penyusunan arsitektur teknologi
serta skenario penggunaan untuk kebutuhan wholesale maupun retail (Laporan
Proof of Concept ( PoC ) Wholesale Rupiah Digital Cash Ledger, 2024).

Bank Indonesia mendefinisikan Rupiah Digital sebagai representasi digital
dari mata uang rupiah yang dikeluarkan langsung oleh otoritas moneter, dengan
status legal sebagai sarana pembayaran yang sah di Indonesia. Oleh karena itu,
Rupiah Digital memiliki kedudukan yang setara uang tunai karena merupakan
kewajiban langsung bank sentral, bukan bentuk simpanan pada bank komersial.
Karakteristik tersebut memaparkan bahwa CBDC merupakan inovasi dalam
bidang moneter yang tetap mempertahankan kedaulatan mata uang nasional di
tengah percepatan ekonomi digital (Susilowati et al., 2025).

Tidak hanya itu, pengadaan Rupiah Digital turut menjadi salah satu
langkah strategis dalam mewujudkan Blueprint Sistem transaksi Indonesia 2030,

yang mengusung visi sistem pembayaran yang aman, efisien, dan saling



terintegrasi (Hermawan, 2025). Konsekuensinya, fungsi CBDC tidak sekadar
sebagai kanal pembayaran, tetapi juga berperan sebagai perangkat strategis
untuk mempertahankan keseimbangan dan stabilitas keuangan di Indonesia.

Dalam penerapannya, CBDC dirancang menyerupai layanan pembayaran
digital yang telah dikenal masyarakat seperti mobile banking maupun dompet
elektronik. Perbedaannya terletak pada tingkat keamanan dan legitimasi yang
lebih tinggi karena seluruh sistem berada dalam pengawasan bank sentral.
Pengguna dapat mengakses Rupiah Digital melalui dompet digital yang
disediakan oleh lembaga keuangan yang bekerja sama dengan Bank Indonesia.
Melalui fasilitas tersebut, masyarakat dapat menyimpan saldo Rupiah Digital
yang memiliki nilai setara dengan uang fisik dalam rasio satu banding satu
sehingga tidak memerlukan proses konversi tambahan Melalui dompet digital
tersebut, pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas transaksi secara
langsung, baik untuk pembayaran barang dan jasa, transfer dana antar pengguna,
maupun pembayaran berbagai tagihan. Seluruh transaksi diproses secara real-
time sehingga mampu meningkatkan kecepatan serta efisiensi dalam sistem
keuangan digital. Karakteristik tersebut memaparkan bahwa CBDC dirancang
sebagai solusi untuk mempercepat aktivitas transaksi sekaligus mendukung
perkembangan ekonomi digital yang semakin dinamis (Rojabi, 2025).

Selain memberikan kemudahan transaksi, penggunaan CBDC juga
didukung oleh sistem validasi yang dikendalikan oleh Bank Indonesia.
Mekanisme ini memungkinkan setiap transaksi tercatat secara aman dan

transparan. Sistem pencatatan dapat menggunakan model terpusat maupun



terdistribusi sesuai dengan desain arsitektur yang diterapkan sehingga mampu
meminimalkan risiko kecurangan serta meningkatkan tingkat kepercayaan
pengguna. Di samping itu, CBDC dirancang agar dapat terhubung dengan
bermacam akomodasi transaksi digital yang sudah tersedia, termasuk perbankan
digital dan fintech. Integrasi ini senttal guna melambangkan akses akomodasi
keuangan formal dan mendukung inklusi keuangan nasional. Karena itu, CBDC
tidak cuma praktis transaksi, tapi juga memperkuat ekosistem keuangan digital
Indonesia. (Sakuntala et al., 2024).

Di antara negara-negara yang telah menggunakan CBDC, China
menempati posisi terdepan dengan menginisiasi pengembangan mata uang
digitalnya dikenal sebagai e-CNY sejak tahun 2014 melalui People's Bank of
China (PBOC) (Amalina, 2023). Berbagai uji coba telah dijalankan di sejumlah
daerah dan bahkan diintegrasikan dalam peristiwa internasional, salah satunya
Olimpiade Musim Dingin Beijing pada 2022.

Melalui peluncuran e-CNY di sepuluh wilayah, termasuk Beijing dan
Shanghai, PBOC menunjukkan respons strategis terhadap dominasi platform
pembayaran digital swasta seperti WeChat Pay dan Alipay. Pemerintah China
berharap langkah ini dapat meningkatkan efektivitas kebijakan moneter dan
secara bertahap mengurangi ketergantungan terhadap entitas swasta dalam
ekosistem ekonomi digital nasional. (Lian et al., 2025).

Mengacu pada menggunakan CBDC yang telah berhasil dijalankan oleh
sejumlah negara, Indonesia juga mulai merancang langkah penerapannya

melewati Bank Indonesia. Sejak tahun 2022, berbagai kajian telah dilakukan



untuk meneliti peluang dan risiko implementasi CBDC, dengan sasaran utama
menumbuhkan efisiensi transaksi, memperluas cakupan inklusi keuangan
digital, serta mengokohkan stabilitas sistem keuangan nasional. Di sisi lain,
kesuksesan implementasi tidak dapat dilepaskan dari level kesiapan masyarakat
sebagai pihak yang akan mengenakan CBDC secara langsung. Dalam kerangka
ini, Generasi Z menjadi subjek yang relevan untuk dikaji, mengingat mereka
merupakan generasi yang tumbuh dalam lanskap digital yang dinamis dan
menjadi pengguna utama produk-produk keuangan berbasis teknologi. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai persepsi dan tingkat kesiapan Generasi Z
dalam menggunakan CBDC menjadi aspek yang penting untuk dikaji guna
mendukung keberhasilan transformasi sistem keuangan digital nasional
(Amalina, 2023).

Gen Z mengacu pada angkatan yang lahir diantara periode 1997 dan 2012,
yang bertumbuh didalam lanskap teknologi digital melaju bertumbuh dan cara
hidup mereka. Karakteristik generasi ini ditandai dengan tingginya intensitas
penggunaan aplikasi digital, kecenderungan menerapkan gaya hidup cashless,
serta ekspektasi yang tinggi terhadap kemudahan, keamanan, dan kecepatan
dalam bertransaksi (Fadhillah & Hasanah, 2025).

Selain itu, Generasi Z hidup dalam lingkungan yang memungkinkan akses
informasi berlangsung secara cepat dan efisien sehingga membentuk
ketergantungan yang cukup tinggi terhadap teknologi informasi dan komunikasi
didalam mendapati berbagai informasi, termasuk yang berkesinambungan

dengan layanan perbankan dan keuangan (Tajani, 2025). Kondisi tersebut



menyebabkan pendekatan pemasaran konvensional menjadi kurang efektif
untuk menjangkau karakteristik generasi ini.

Gen-Z sering juga dianggap sebagai kelompok pengguna utama berbagai
layanan digital karena sejak awal telah terbiasa dengan penggunaan internet dan
teknologi. Berbagai kajian di Indonesia memaparkan bahwa penggunaan e-
wallet dan dompet elektronik pada Generasi Z tak jarang didampaki oleh
fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Kemudahan dan kecepatan yang
disajikan oleh akomodasi transaksi digital mendorong munculnya perilaku
konsumtif pada sebagian pengguna (Hariyani & Prasetio, 2024). Secara
langsung Gen Z menjadi salah satu kelompok yang secara aktif memanfaatkan
digital payment dalam aktivitas sehari-hari. Digital payment sendiri ialah sistem
transaksi yang mengenakan media uang digital dalam proses transaksi sehingga
memberikan kemudahan yang menjadi alasan utama tingginya tingkat
penggunaan sistem tersebut (Mubarak et al., 2022)

Faktor penting yang turut menentukan penerimaan masyarakat terhadap
teknologi pembayaran digital adalah perceived usefulness atau persepsi tentang
faedah yang didapati. Sebagaimana dijelaskan oleh Davis (1989) dalam model
TAM, keyakinan terhadap kebermanfaatan teknologi menjadi salah satu pilar
utama yang memengaruhi keputusan menggunakan. Seseorang akan cenderung
lebih terbuka guna mengenakan teknologi apabila ia menilai teknologi tersebut
bisa memberikan keuntungan atau kemudahan dalam menjalankan aktivitas

sehari-hari.
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Periset terbaru yang dilaksanakan oleh Kaur memaparkan bahwa manfaat
pembayaran digital berupa kemudahan penggunaan, efisiensi transaksi, dan
kecepatan layanan berpengaruh signifikan terhadap niat Generasi Z guna
menggunakan CBDC. Selain itu, manfaat ekonomi yang diperoleh pengguna,
seperti pengurangan biaya transaksi, juga menjadi salah satu elemen krusial
dalam penerapan teknologi pembayaran digital. (Kaur et al., 2024).

Beberapa manfaat penggunaan uang elektronik telah diidentifikasi oleh
berbagai kajian. Pertama, uang elektronik dinilai lebih simpel, sederhana, dan
nyaman disandingkan penggunaan uang tunai dalam berbagai aktivitas transaksi.
Kedua, proses transaksi mengenakan uang elektronik bisa dilaksanakan dalam
waktu yang lebih singkat disandingkan penggunaan kartu debit maupun kartu
kredit. Ketiga, instrumen ini sangat selaras dikenakan guna transaksi dengan
nilai kecil tetapi memiliki frekuensi penggunaan yang tinggi (Imah, 2023).

Mengutip Lara Mustika dalam Jogiyanto, manfaat diketahui sebagai
keyakinan setiap orang bahwa melaksanakan suatu sistem bisa meningkatkan
kinerja yang dimiliki. Perilaku orang cenderung mengenakan jika teknologi
apabila teknologi tersebut mampu memberikan faedah dan kemudahan bagi
penggunanya. Sebaliknya, apabila teknologi dianggap tidak memberikan nilai
tambah atau faedah yang memadai, jadi kcenderungan untuk menggunakannya
akan mnurun. Manfaat yang diperoleh pengguna dapat tercermin melalui
peningkatan produktivitas, efektivitas, dan efisiensi dalam menjalankan
berbagai aktivitas. Produktivitas yang meningkat menunjukkan adanya

peningkatan pencapaian hasil kerja, sedangkan efektivitas menggambarkan



11

kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai tujuan yang ditetapkan. Sementara
itu, efisiensi tercermin dari waktu pengerjaan yang lebih cepat serta penggunaan
biaya yang lebih hemat (Mustika, 2023).

Manfaat digital payment juga memiliki keterkaitan erat dengan perceived
value atau nilai yang digapai pemakai. mengutip Pham dan Tran, perceived value
adalah hasil penghakiman pemakai terhadap faedah yang diterima dibandingkan
dengan biaya atau risiko yang harus ditanggung (Pham & Tran, 2025). Dalam
konteks ini, CBDC yang mampu memberi faedah tinggi dengan tingkat risiko
yang rendah akan mempunyai opportunity lebih besar guna diterima oleh
masyarakat. Temuan tersebut diperkuat oleh kajian Amin yang memaparkan
bahwa faedah yang dirasakan pemakai punya pengaruh langsung terhadap niat
penggunaan melalui peningkatan tingkat kepercayaan terhadap teknologi yang
dipakai (Amin et al., 2025).

Dari pemaparan tersebut, dapat ditarik pemahaman bahwa tingginya
persepsi terhadap keuntungan penggunaan pembayaran digital akan mendorong
meningkatnya niat menggunakan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa konstruk
manfaat memiliki daya eksplanasi yang cukup kuat terhadap kesiapan individu
dalam menggunakan inovasi di sektor pembayaran digital. Oleh karena itu,
pengujian mengenai pengaruh manfaat pembayaran digital terhadap kesiapan
menggunakan CBDC menjadi penting untuk dilakukan dalam penelitian ini..

Di luar aspek manfaat, literasi digital juga berkontribusi dalam
mempersiapkan masyarakat menghadapi disrupsi teknologi finansial. Literasi

digital sendiri diartikan sebagai kompetensi individu dalam mengoperasikan
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teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi,
mengolah, menghasilkan, serta mengomunikasikan informasi secara efektif—
dengan memadukan elemen teknis dan kognitif. Dalam ekosistem keuangan
digital, literasi digital menjadi determinan penting yang memengaruhi tingkat
kesiapan menggunakan, terutama pada Generasi Z. Namun, meskipun kelompok
ini unggul dalam literasi digital, pemahaman mereka dalam bidang keuangan
masih menunjukkan angka yang relatif rendah. (Lim et al., 2024).

Optimalisasi literasi digital tidak hanya mempermudah individu
beradaptasi terhadap perkembangan inovasi keuangan, tetapi juga berkontribusi
dalam membentuk persepsi yang positif terhadap kesiapan untuk menggunakan
berbagai sistem pembayaran digital. Kemampuan memahami informasi digital
yang memadai memungkinkan pengguna untuk menilai manfaat, peluang, dan
risiko dari teknologi keuangan secara lebih logis dalam mengambil keputusan,
sehingga lebih terbuka terhadap hadirnya inovasi baru.

Kajian oleh Meliana & Supriyadi membuktikan bahwa Generasi Z yang
punya level literasi keuangan digital yang tinggi cenderung punya kepercayaan
yang lebih besar terhadap inovasi keuangan yang berada di bawah pengawasan
otoritas resmi, termasuk Bank Indonesia (Meliana & Supriyadi, 2025). Dalam
CBDC, literasi keuangan digital berperan penting karena membantu pengguna
memahami manfaat, mekanisme penggunaan, serta keamanan sistem
pembayaran digital. Sebab itu, literasi keuangan digital dapat menjadi landasan
yang memperkuat kesiapan Generasi Z dalam menerima transformasi menuju

mata uang digital bank sentral (Palanisamy et al., 2025).



13

Di luar faktor literasi keuangan digital, dimensi keamanan juga menjadi
variabel krusial yang memengaruhi menggunakan teknologi keuangan digital
(Apau & Singh, 2021). Sebagaimana dijelaskan dalam TAM, penerimaan
pengguna terhadap suatu teknologi dibentuk oleh persepsi tentang manfaat serta
kemudahan penggunaannya (Ullah et al., 2022). Pada penerapan CBDC,
keamanan memiliki hubungan erat dengan tingkat keyakinan masyarakat
terhadap lembaga yang menerbitkan dan sistem teknologi yang digunakan. Oleh
sebab itu, perlindungan data dan keamanan transaksi merupakan elemen esensial
dalam upaya membangun kepercayaan publik terhadap ekosistem pembayaran
digital.

Tingkat keamanan yang tinggi mampu meningkatkan pengguna untuk
memanfaatkan sistem pembayaran digital karena memberikan rasa aman selama
bertransaksi. Penelitian Fatimah & Sari memaparkan bahwa perlindungan data,
privasi pengguna, serta kejelasan regulasi perlindungan konsumen iakah asas
yang paling berpengaruh didalam mendorong pemakaian akomodasi finance
digital resmi (Fatimah & Sari, 2022). berlandaskan hal tersebut, kajian ini
memasukkan keamanan sebagai salah satu variabel yang diperkirakan
memengaruhi kesiapan Generasi Z dalam menggunakan CBDC.

Telaah terhadap literatur terdahulu menunjukkan bahwa topik penggunaan
digital payment telah mendapat perhatian dari berbagai peneliti. Suryanto et al.
(2022) berargumen bahwa teknologi pembayaran digital memberikan
keuntungan nyata bagi UMKM, terutama dalam hal kecepatan, efisiensi biaya,

dan perluasan pasar. Sebaliknya, penelitian Abidin (2023) menyimpulkan bahwa



14

digital payment tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.
Kontradiksi temuan ini mengindikasikan adanya research gap yang
membutuhkan investigasi lebih lanjut.

Susilowati et al. (2025) melaporkan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan Generasi Z dalam menggunakan
CBDC. Sebaliknya, kepercayaan terhadap otoritas moneter dan menggunakan
teknologi finansial terbukti memberikan pengaruh parsial yang signifikan.
Menariknya, ketika ketiga variabel tersebut diuji secara bersamaan, literasi
keuangan, kepercayaan, dan teknologi finansial menunjukkan pengaruh
simultan yang signifikan terhadap kesiapan generasi muda dalam menggunakan
CBDC.

Faktor kepercayaan terhadap institusi dan teknologi juga elemen yang
tidak bisa terabaikan. Kajian Khoirunnisa memaparkan bahwa kepercayaan
terhadap lembaga penerbit serta teknologi yang digunakan berdampak signifikan
terhadap minat Generasi Z dalam mengenakan CBDC (Khoirunnisa, 2024).
Temuan ini memaparkan bahwa kesiapan seseorang tidak hanya dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan, tetapi juga oleh keyakinan terhadap kredibilitas bank
sentral dan keamanan sistem yang dikenakan. pandangan lain, cybercrime
seperti kebocoran data dan serangan malware masih menjadi tantangan yang
dapat mengurangi tingkat kepercayaan masyarakat (Apau & Singh, 2021).

Temuan tersebut disokong oleh kajian Aisa yang memaparkan bahwa
persepsi keamanan memiliki hubungan yang signifikan terhadap keputusan

masyarakat dalam mengenakan QRIS sebagai instrumen pembayaran nasional.
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Dalam kajian tersebut, keamanan siber dan integritas sistem transaksi
menjadikan elemen utama yang memengaruhi keputusan pemakaian layanan
transaksional digital (Aisa, 2024). Dengan demikian, keamanan tidak cuma
berkorelasi dengan perlindungan teknis sistem, tapi juga berkontribusi didalam
macam kesiapan Generasi Z untuk menerima inovasi moneter seperti CBDC.
Hal ini memperlihatkan bahwa persepsi keamanan dapat menjadi penghubung
antara kepercayaan pengguna dan kesiapan menggunakan teknologi pembayaran
digital (Subani, M. A. P. & Roostika, 2024).

Pada kajian terdahulu variabel sistem pembayaran digital lebih sering
dikenakan sebagai sistem pembayaran online pada umumnya seperti
pembayaran menggunakan e-wallet, m-banking, dll. Sedangkan pada kajian ini
periset ingin menguji secara spesifik digital payment sebagai menggunakan
sistem pembayaran CBDC. kajian ini mengambil variabel yang berbeda dengan
kajian sebelumnya yaitu digital payment sebagai variabel independen.

Perkembangan Central Bank Digital Currency (CBDC) di Indonesia
melalui Proyek Garuda yang diinisiasi oleh Bank Indonesia menunjukkan bahwa
transformasi sistem pembayaran nasional tidak hanya bergantung pada kesiapan
infrastruktur teknologi, tetapi juga pada kesiapan masyarakat sebagai calon
pengguna. Salah satu kelompok yang memiliki potensi besar menjadi pengguna
awal CBDC adalah Generasi Z, khususnya mahasiswa yang telah terbiasa
memanfaatkan berbagai layanan pembayaran digital dalam aktivitas sehari-hari.

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan dipilih sebagai objek penelitian karena
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memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian. Selain termasuk
dalam kelompok Generasi Z, mahasiswa FEBI memperoleh pembelajaran
mengenai ekonomi, perbankan, keuangan syariah, sistem pembayaran, dan
perkembangan teknologi finansial sehingga diharapkan memiliki tingkat literasi
keuangan digital yang lebih baik dibandingkan masyarakat umum. Namun
demikian, pemahaman akademik tersebut belum tentu diikuti oleh kesiapan
dalam menerima dan menggunakan inovasi sistem pembayaran berupa Central
Bank Digital Currency (CBDC). Hingga saat ini juga masih terbatas penelitian
yang mengkaji kesiapan mahasiswa FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan dalam menghadapi implementasi CBDC, sehingga masih terdapat
kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran
empiris mengenai pengaruh digital payment, literasi keuangan digital, dan
keamanan terhadap kesiapan Generasi Z dalam menggunakan CBDC. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
akademik di bidang ekonomi digital dan sistem pembayaran, menjadi bahan
evaluasi bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dalam meningkatkan literasi
keuangan digital mahasiswa, serta menjadi masukan bagi Bank Indonesia dan
pemangku kepentingan lainnya dalam merancang strategi edukasi dan sosialisasi
implementasi Rupiah Digital kepada generasi muda sebagai salah satu kelompok
pengguna potensial.

Berdasarkan research gap, urgensi penelitian, serta pentingnya memahami

kesiapan Generasi Z sebagai calon pengguna Rupiah Digital, peneliti tertarik
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untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH DIGITAL

PAYMENT, LITERASI KEUANGAN DIGITAL, DAN KEAMANAN

TERHADAP KESIAPAN GEN-Z DALAM MENGGUNAKAN

PEMBAYARAN CENTRAL BANK DIGITAL CURRENCY (CBDC)”

. Rumusan Masalah

1. Apakah digital payment berpengaruh terhadap kesiapan gen-z dalam
menggunakan pembayaran central bank digital currency (CBDC)?

2. Apakah literasi keuangan digital berpengaruh terhadap kesiapan gen-z dalam
menggunakan pembayaran central bank digital currency (CBDC)?

3. Apakah keamanan berpengaruh terhadap kesiapan gen-z dalam menggunakan
pembayaran central bank digital currency (CBDC)?

4. Apakah digital payment, literasi keuangan digtal, keamaan secara simultan
berpengaruh terhadap kesiapan gen-z dalam menggunakan pembayaran
central bank digital currency (CBDC)?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui digital payment berpengaruh terhadap kesiapan gen-z
dalam menggunakan pembayaran central bank digital currency (CBDC)

2. Untuk mengetahui literasi keuangan digital berpengaruh terhadap kesiapan
gen-z dalam menggunakan pembayaran central bank digital currency
(CBDC)

3. Untuk mengetahui keamanan berpengaruh terhadap persepsi kesiapan gen-z

dalam menggunakan pembayaran central bank digital currency (CBDC)
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4. Untuk mengetahui digital payment, literasi keuangan digital, keamaan
pengguna secara simultan berpengaruh terhadap persepsi kesiapan gen-z
dalam menggunakan pembayaran central bank digital currency (CBDC)

D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
pihak yang berkaitan. Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepda
mahasiswa dan peneliti yang lebih komprehensif mengenai Digital Payment,
literasi digital dan keamanan dalam memanfaatkan inovasi CBDC. Dengan
demikian, hasilnya dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya dalam
merumuskan teori yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi
keputusan konsumen terhadap kesiapan dalam menggunakan CBDC.

2. Manfaat Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman
mengenai Digital Payment, literasi keuangan digital, dan keamanan terhadap
kesiapan Gen-Z dalam menggunakan pembayaran CBDC. Temuan yang
diperoleh juga dapat menjadi dasar bagi peneliti lain untuk mengembangkan
teori terkait alasan di balik keputusan Gen-Z dalam menggunakan
pembayaran digital sebagai alat transaksi digital.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berfungsi untuk memberikan penjelasan secara

ringkas dan terorganisir, dengan menghubungkan berbagai topik yang akan
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dibahas dengan struktur yang jelas sehingga dengan mudah dimengerti bagi
pembaca. Berikut isi pembahasan penelitian ini disusun:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang menjelaskan
perkembangan transformasi digital dalam sistem pembayaran serta munculnya
inovasi Central Bank Digital Currency (CBDC) sebagai bentuk mata uang digital
yang diterbitkan oleh bank sentral. Dalam bab ini juga dipaparkan berbagai
fenomena terkait penggunaan digital payment, tingkat literasi keuangan digital,
dan aspek keamanan yang menjadi faktor penting dalam membentuk kesiapan
Generasi Z untuk menggunakan CBDC. Selain itu, bab ini memuat rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan
yang digunakan dalam penyusunan skripsi..
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini memuat teori-teori yang menjadi dasar penelitian. Pembahasan
diawali dengan teori yang relevan sebagai landasan konseptual penelitian,
seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan teori pendukung lainnya yang
berkaitan dengan penerimaan teknologi keuangan digital. Selanjutnya dijelaskan
konsep Digital Payment, Literasi Keuangan Digital, Keamanan, Kesiapan
Menggunakan Teknologi, Generasi Z, serta Central Bank Digital Currency
(CBDC). Pada bab ini juga disajikan hasil penelitian terdahulu yang relevan,

kerangka berpikir penelitian, dan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian.
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BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu penelitian
kuantitatif dengan pendekatan survei. Uraian dalam bab ini meliputi jenis
penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengambilan
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel, instrumen penelitian, serta metode analisis data yang digunakan.
Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan
bantuan program SPSS.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data
responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembahasan meliputi gambaran umum objek
penelitian, karakteristik responden, hasil uji instrumen penelitian, hasil uji
asumsi klasik, analisis regresi, pengujian hipotesis, serta pembahasan mengenai
pengaruh Digital Payment, Literasi Keuangan Digital, dan Keamanan terhadap
Kesiapan Generasi Z dalam Menggunakan Pembayaran Central Bank Digital
Currency (CBDC). Hasil penelitian kemudian dibandingkan dengan teori dan
penelitian terdahulu yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh Digital Payment, Literasi
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Keuangan Digital, dan Keamanan terhadap Kesiapan Generasi Z dalam
Menggunakan Pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC). Selain itu,
pada bab ini disampaikan keterbatasan penelitian serta saran yang dapat menjadi
masukan bagi akademisi, regulator, lembaga keuangan, dan peneliti selanjutnya

dalam mengembangkan penelitian mengenai menggunakan CBDC di Indonesia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Digital Payment, Literasi

Keuangan Digital, dan Keamanan terhadap Kesiapan Gen-Z dalam

Menggunakan Pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC) pada

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Digital Payment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan Gen-Z
dalam menggunakan pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi mahasiswa terhadap
manfaat, kemudahan, efisiensi, dan kenyamanan penggunaan pembayaran
digital, maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka dalam menerima
dan menggunakan CBDC sebagai instrumen pembayaran di masa mendatang.

2. Literasi Keuangan Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan Gen-Z dalam menggunakan pembayaran Central Bank Digital
Currency (CBDC). Tingkat pemahaman yang baik mengenai konsep
keuangan digital, teknologi finansial, serta penggunaan layanan keuangan
berbasis digital mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi perkembangan sistem pembayaran yang semakin modern.

3. Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan Gen-Z
dalam menggunakan pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC).

Perlindungan data pribadi, keamanan transaksi, keandalan sistem, serta

99



100

kemampuan sistem dalam mencegah risiko penyalahgunaan menjadi faktor
penting yang mendorong kesiapan mahasiswa untuk menggunakan CBDC.

. Secara simultan, Digital Payment, Literasi Keuangan Digital, dan Keamanan
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan Gen-Z dalam menggunakan
pembayaran Central Bank Digital Currency (CBDC). Hal ini menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan
tingkat kesiapan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam menerima dan menggunakan CBDC
sebagai inovasi sistem pembayaran digital yang dikembangkan oleh Bank
Indonesia.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa
Kesiapan Gen-Z dalam Menggunakan Pembayaran Central Bank Digital
Currency (CBDC) dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi,
pengetahuan, dan keamanan. Digital Payment, Literasi Keuangan Digital,
dan Keamanan terbukti berperan dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa
untuk menerima dan menggunakan Rupiah Digital sebagai inovasi sistem
pembayaran yang dikembangkan oleh Bank Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang terbiasa menggunakan pembayaran
digital, memiliki tingkat literasi keuangan digital yang baik, serta memiliki
keyakinan terhadap keamanan sistem transaksi digital cenderung memiliki
kesiapan yang lebih tinggi dalam menggunakan CBDC. Ketiga variabel

tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 34,8% variasi kesiapan
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Gen-Z dalam menggunakan CBDC, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah yang
berlaku. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan sebagai bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai responden
penelitian. Karakteristik responden yang relatif homogen dapat memengaruhi
variasi jawaban yang diberikan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum
dapat digeneralisasikan untuk seluruh Generasi Z di Indonesia. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan responden yang lebih beragam, baik
dari kalangan mahasiswa lintas fakultas, masyarakat umum, pelaku usaha,
maupun kelompok usia lainnya sehingga menghasilkan temuan yang lebih
representatif.

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu Digital
Payment, Literasi Keuangan Digital, dan Keamanan. Padahal, kesiapan
menggunakan CBDC juga berpotensi dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-
faktor tersebut belum dianalisis dalam penelitian ini sehingga masih terdapat
peluang untuk pengembangan penelitian di masa mendatang.

3. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden.
Jawaban yang diberikan sangat bergantung pada persepsi, pemahaman, dan

kondisi masing-masing responden pada saat pengisian kuesioner. Selain itu,
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penelitian dilakukan dalam periode waktu tertentu sehingga hasil penelitian
hanya menggambarkan kondisi pada saat penelitian berlangsung.
C. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
penerimaan teknologi, khususnya Technology Acceptance Model (TAM),
dalam konteks menggunakan Central Bank Digital Currency (CBDC). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Digital Payment, Literasi Keuangan Digital,
dan Keamanan merupakan faktor yang mampu meningkatkan kesiapan
individu dalam menerima inovasi sistem pembayaran digital.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa manfaat teknologi,
kemampuan pengguna dalam memahami teknologi keuangan, serta jaminan
keamanan sistem memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan
menggunakan teknologi baru. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengembangan kajian akademik mengenai penerimaan CBDC
maupun inovasi keuangan digital lainnya di Indonesia.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi bagi Bank
Indonesia dan berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan CBDC.
Bank Indonesia perlu meningkatkan program edukasi dan sosialisasi
mengenai Rupiah Digital kepada masyarakat, khususnya Generasi Z, agar
pemahaman terhadap konsep, manfaat, dan mekanisme penggunaan CBDC

semakin meningkat. Selain itu, peningkatan literasi keuangan digital perlu
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terus dilakukan melalui kerja sama dengan lembaga pendidikan dan berbagai
platform digital.

Di sisi lain, aspek keamanan juga perlu menjadi perhatian utama dalam
pengembangan CBDC. Penguatan sistem keamanan transaksi, perlindungan
data pengguna, serta mitigasi risiko kejahatan siber dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap penggunaan Rupiah Digital. Dengan
adanya peningkatan manfaat pembayaran digital, literasi keuangan digital,
dan keamanan sistem, diharapkan tingkat kesiapan masyarakat dalam
menggunakan CBDC akan semakin tinggi sehingga mendukung transformasi

sistem pembayaran digital di Indonesia.
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